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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian untuk mendeskripsikan atau 

menguraikan suatu keadaan dalam sekumpulan objek yang bertujuan 

untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi di dalam suatu populasi 

tertentu (Notoatmodjo, 2010). 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi (Sugiyono, 2015). 

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan metode 

kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti bermaksud mendeskripsikan 

tentang evaluasi dari penerapan EMR di unit Rawat jalan RS PKU 

Muhammadiyah Gamping dengan model HOT-fit. 

2. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian fenomenologi merupakan studi yang berusaha 

mencari esensi makna suatu fenomena yang dialami oleh beberapa 

individu (John Creswell, 2015). 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi 

dengan meneliti pengguna EMR yaitu petugas rekam medis dan beberapa 

informan lainnya yang berhubungan dengan EMR. 
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B. Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Gamping. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019. 

C. Sumber Informasi 

Dalam penelitian ini sumber informasi peneliti yaitu semua petugas 

rekam medis RS PKU Muhammadiyah Gamping dan beberapa petugas 

lain seperti dokter dan perawat poliklinik, petugas IT, dan Kepala rekam 

medis. Sumber informasi dalam penelitian ini disebut informan, dan 

terdiri dari 5 informan yaitu : 

1. Petugas rekam medis bagian pelaporan adalah informan A sebagai 

sumber informasi utama  

2. Petugas rekam medis bagian filing adalah informan B sebagai sumber 

informasi utama 

3. Petugas rekam medis bagian TPPRJ adalah informan C yang bertindak 

sebagai sumber informasi utama  

4. Petugas rekam medis bagian coding adalah informan D yang bertindak 

sebagai sumber informasi utama  

5. Petugas IT adalah informan E yang bertindak sebagai sumber 

informasi lainnya 

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data 

1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menurut (Sugiyono, 2015) pada penelitian 

ini adalah: 

a. Metode utama  

Wawancara adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, dimana peneliti mendapatkan keterangan atau 

informasi secara lisan dari seorang sasaran penelitian (informan), atau 

bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebut (face to 
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face)(Sugiyono, 2015). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

denganpengguna EMR pengguna EMR yaitu petugas rekam medis dan 

beberapa petugas lain seperti dokter dan perawat poliklinik, petugas 

IT, manajemen, dan Kepala rekam medis yang berhubungan dengan 

sistem EMR di unit rawat jalan. 

b. Metode pendukung 

Observasi merupakan suatu hasil perbuatan jiwa secara aktif 

dan penuh perhatian untuk menyadari adanya rangsangan.Dalam 

penelitian ini dilakukan observasi di bagian unit Rekam medis dan 

bagian IT. 

2. Alat Pengumpulan Data 

a. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara adalah suatu catatan berisi daftar 

pertanyaan yang telah disusun dengan baik dan sudah matang. Di 

mana informan tinggal memberikan jawaban atau tanda-tanda tertentu. 

Pada penelitian ini pedoman wawancara terdiri atas lembar berisi  

pertanyaan yang ditujukan kepada pengguna EMR yaitu petugas 

rekam medis dan beberapa petugas lain seperti dokter dan perawat 

poliklinik, petugas IT, dan Kepala rekam medis sebagai informan. 

b. Buku dan alat tulis 

Buku dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua 

percakapan dengan sumber informasi (Sugiyono, 2015). 

 

c. Alat rekam 

Berfungsi untuk merekam semua percakapan atau 

pembicaraan. 
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E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

1. Metode pengolahan data  

Pengolahan data merupakan salah satu langkah penting, hal ini 

disebabkan karena data yang diperoleh langsung dari penelitian masih 

mentah, belum memberikan informasi apa-apa, dan belum siap untuk 

disajikan. Untuk memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti 

dan kesimpulan yang baik, diperlukan pengolahan data (Notoatmodjo, 

2010). 

Editing adalah kegiatan untuk melakukan pengecekan atau 

pemeriksaan kebenaran data yang diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti 

akan melakukan pengecekan ulang kebenaran data yang telah diperoleh 

dari hasil wawancara. 

2. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

serta dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun 

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain (Sugiyono, 2015). 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu 

untuk mengetahui gambaran hasil penelitian. Dalam analisis ini yaitu 

menggunakan proses secara induktif artinya dimulai dari data yang 

terkumpul kemudian diambil kesimpulannya. 

F. Etika Penelitian 

Etika adalah ilmu atau pengetahuan yang membahas manusia, terkait 

dengan perilaku terhadap manusia lain atau sesama manusia (Notoatmodjo, 

2010). Dalam penelitian ini etika penelitian adalah : 
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1. Sukarela 

Penelitian bersifat sukarela dan tidak ada unsur paksaan terhadap 

informan. 

2. Informed Consent 

Informan mendapatkan penjelasan dari peneliti tentang maksud dan 

tujuan wawancara dan meminta persetujuan informan untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan peneliti. 

3. Anonimitas  

Informan penelitian ini tidak akan ditampilkan namanya melainkan 

menggunakan inisial seperti responden A,B,C, dst. 

4. Kerahasiaan 

Peneliti menjamin kerahasiaan identitas asli informan serta tidak 

menampilkan data identitas yang digunakan dalam penelitian ini. 

G. Pelaksanaan Karya Tulis Ilmiah 

1. Tahap persiapan  

a. Pengajuan judul dilaksanakan pada minggu kedua di bulan April. 

b. Studi pendahuluan dilaksanakan pada minggu pertama di bulan Mei. 

c. Penyusunan proposal dilaksanakan pada minggu pertama di bulan Mei 

sampai dengan minggu keempat di bulan Mei. 

d. Ujian proposal dilaksanakan pada minggu keempat di bulan Mei 

tepatnya pada tanggal 28 Mei 2019. 

e. Revisi proposal dilaksanakan pada minggu pertama di bulan Juni. 

2. Tahap pelaksanaan  

a. Pengurusan surat penelitian dilaksanakan pada minggu pertama di 

bulan Juni. 

b. Pengambilan data dilaksanakan pada minggu kedua di bulan Juli. 

c. Pengolahan data dan analisis data dilaksanakan pada minggu kedua dan 

minggu ketiga di bulan Juli. 
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d. Ujian Hasil Penelitian dilaksanakan pada minggu ketiga di bulan Juli. 

e. Revisi dan Penjilidan KTI dilaksanakan pada minggu keempat di bulan 

Juli. 

3. Tahap pelaporan  

Pengumpulan KTI dilaksanakan pada minggu ketiga di bulan Agustus. 
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